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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Blitar merupakan salah satu daerah yang berada di wilayah Provinsi Jawa
Timur yang terkenal dalam kancah wisata sejarah. Hal ini dikarenakan baik di
Kota maupun Kabupaten Blitar terdapat beberapa tempat bersejarah dan peristiwa
sejarah seperti kompleks pemakaman Presiden Rl pertama, beberapa kompleks
percandian atau situs sejarah, dan peristiwa pemberontakan PETA yang terjadi di
Blitar. Selain memiliki wisata sejarah, baik Kota maupun Kabupaten Blitar juga
memiliki beberapa objek wisata lain seperti Wisata Taman Air Sumber Udel,
Pantai Tambak, Pantai Serang, Kawasan Rambut Monte, Kawasan Wisata
Gunung Kelud, Bendungan Lahor dan WIlingi, dan lain sebagainya.

Perkembangan pariwisata di Kota dan Kabupaten Blitar tidak lepas dari
semakin meningkatnya kebutuhan individu terhadap sarana rekreasi baik yang
bersifat rekreatif, edukatif, terapis, dan konservatif yang dapat mewadahi
aktivitasnya. Oleh karena itu, dalam perkembangan pariwisata ini juga erat
kaitannya dengan perencanaan, pengembangan, dan pembangunan kawasan lain
di Kota dan Kabupaten Blitar yang mempunyai potensi sebagai kawasan wisata
yang baru seperti Kawasan Mlalo.

Awalnya sebutan Mlalo diberikan pada semua kawasan yang dialiri oleh
Sungai Mlalo, akan tetapi seiring waktu terdapat penyempitan kawasan yang

disebut dengan Kawasan Mlalo. Kawasan Mlalo merupakan kawasan yang dialiri



oleh Sungai Mlalo yang terletak di Desa Bendosewu Kecamatan Talun Kabupaten
Blitar. Kawasan ini merupakan sebuah area persawahan, kolam ikan, kebun
sengon, dan pemandian pancuran (sumber) yang dikelilingi dengan tanaman
bambu.

Perancangan Kawasan Mlalo menjadi sebuah taman wisata alam tak lepas
dari potensi yang dimiliki oleh kawasan. Beberapa potensi Kawasan Mlalo antara
lain: panorama pemandangan alam yang asri dan indah, sumber mata air yang
melimpah, dan kawasan yang masih alami. Selain itu, juga terdapat sungai, gua,
kolam ikan, suasana yang tenang dan nyaman untuk beristirahat dari rutinitas
sehari-hari, dan dekat dengan objek wisata Candi Tapan dan monyet liar. Lokasi
Kawasan Mlalo yang mudah diakses dan dijangkau juga merupakan potensi dari
Kawasan Mlalo ini.

Pada dasarnya Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo berdasarkan
pada semakin bertambahnya kebutuhan akan sarana rekreasi dan adanya
pengembangan kawasan sekitar sebagai tempat wisata baik wisata sejarah maupun
budaya. Selain itu, perancangan ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain: pertama potensi kawasan yang masih dapat digali dan dikembangkan
menjadi sebuah taman wisata alam yang memiliki nilai ekonomis dan estetik.
Kedua keinginan masyarakat dan interaksi sosial yang terjadi di kawasan tersebut.
Oleh sebab itu, dengan adanya perancangan kawasan menjadi taman wisata alam
dapat memenuhi kebutuhan akan sarana rekreasi di Kota dan Kabupaten Blitar

serta daerah sekitarnya.



Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo menggunakan pendekatan
desain Arsitektur Organik yang mana pendekatan ini dicetuskan oleh Frank Llyod
Wright. Arsitektur Organik adalah sebuah pendekatan dalam perancangan yang
menghubungkan antara arsitektur dan alam. Selain itu, Arsitektur Organik juga
menghubungkan manusia dengan lingkungan sekitarnya sehingga tercipta
hubungan yang harmonis antar ketiganya dan menjadi satu kesatuan yang saling
berhubungan.

Pemilihan Arsitektur Organik sebagai pendekatan dalam perancangan
taman wisata alam ini dikarenakan Arsitektur Organik dianggap paling sesuai
dengan kondisi tapak perancangan dan objek perancangan. Selain itu, nilai-nilai
dalam Arsitektur Organik juga tidak bertentangan dengan syari’at Islam sehingga
diharapkan perancangan ini dapat menyatu antara objek, tapak, dan nilai-nilai
Islam. Pendekatan Arsitektur Organik dalam Perancangan Taman Wisata Alam di
Mlalo bertujuan untuk menyelaraskan hubungan antara manusia dengan alam
sehingga kondisi kawasan yang masih alami dan interaksi sosial yang terjadi
masih dapat terjaga. Selain itu, dengan pendekatan ini diharapkan manusia dapat
menghargai alam dan lingkungan sekitarnya.

Nilai-nilai Arsitektur Organik dalam Perancangan Taman Wisata Alam di
Mlalo harus terintegrasi dengan nilai-nilai dalam syariat Islam sehingga tercipta
rancangan yang berlandaskan dengan nilai Islam dan Arsitektur Organik. Dasar
integrasi dalam perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo ini terdapat dalam

surat Al-Bagarah ayat 30 yang berbunyi:



“Ingatlah  ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui.”

Ayat di atas mengandung makna bahwa Allah menjadikan manusia
sebagai khalifah di bumi, yang salah satu tugasnya adalah menjaga bumi dari
segala kerusakan. Allah menjadikan manusia sebagai khalifah dan membekalinya
dengan ilmu yang tidak dimiliki oleh para malaikat( Junara dan Putrie, 2009:
116).

Kerusakan yang terjadi pada masa sekarang tak lepas dari ulah tangan
manusia sehingga dibutuhkan suatu usaha untuk memperbaiki, menjaga, dan
mengembangkan potensi alam yang ada. Oleh karena itu, Perancangan Taman
Wisata Alam di Mlalo dapat dijadikan sebagai salah satu usaha yang dibutuhkan
untuk memperbaiki, menjaga, dan mengembangkan potensi alam yang telah
dianugerahkan oleh Allah kepada manusia.

Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo yang bersifat rekreatif,
edukatif, terapis, dan konservasi berdasarkan pada Surat Al=Bagarah ayat 30
adalah sebuah taman wisata alam yang nantinya dapat mengingatkan manusia
untuk senantiasa bertasbih dan bertafakur akan ciptaan Allah yang telah

dianugrahkan kepadanya dan menjaganya dari kerusakan. Selain itu, taman wisata



alam ini diharapkan tidak menjadikan manusia melupakan Allah dan
menyebabkan manusia melakukan kemaksiatan. Oleh karena itu, perancangan
taman wisata alam ini harus menghindari segala bentuk kemaksiatan dan
kemudlorotan baik bagi manusianya maupun lingkungan sekitarnya.

Allah membekali manusia dengan ilmu tidak dimiliki oleh malaikat dalam
usahanya menjadi khalifanh di bumi ini. Dalam perancangan ini, pendekatan
Arsitektur Organik menjadi salah satu ilmu dan pengetahuan yang telah diberikan
Allah kepada manusia. Arsitektur Organik sebagai pendekatan yang digunakan
dalam Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo menjadi tolak ukur dalam
perancangan yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam dan acuan dalam
merancang sehingga dihasilkan rancangan yang selaras dengan lingkungan
sekitarnya dan tercipta hubungan yang harmonis antara manusia, arsitektur, dan
alam. Oleh karena itu, hasil rancangan dari Taman Wisata Alam di Mlalo
diharapkan dapat memperbaiki, menjaga, dan mengembangkan potensi alam yang
telah ada.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana rancangan Taman Wisata Alam di Mlalo di Kabupaten Blitar
yang bersifat rekreatif, edukatif, terapis, dan konservasi?

2. Bagaimana penerapan tema Arsitektur Organik ke dalam rancangan

Taman Wisata Alam di Mlalo di Kabupaten Blitar yang menekankan pada

keselarasan antara manusia dengan alam dan berlandaskan pada nilai-nilai

Islam?



1.3

Tujuan

1. Menghasilkan rancangan Taman Wisata Alam di Mlalo Kabupaten Blitar
yang bersifat rekreatif, edukatif, terapis, dan konservasi.

2. Menghasilkan rancangan Taman Wisata Alam di Mlalo Kabupaten Blitar
yang menekankan desain pada Arsitektur Organik untuk menyelaraskan
antara manusia dengan alam dan berlandaskan pada nilai-nilai Islam.

14  Manfaat

1. Pemerintah Daerah
Manfaat dari perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo bagi pemerintah

adalah:

- Menambah potensi pariwisata di Kabupaten Blitar.

- Mempromosikan Kab Blitar sebagai daerah pariwisata.

- Meningkatkatkan pendapatan daerah.

- Meningkatkan perekonomian daerah.

2. Masyarakat sekitar

Manfaat perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo bagi Masyarakat

sekitar adalah

Menciptakan peluang kerja bagi masyarakat sekitar.

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Membantu masyarakat dalam upaya konservasi lingkungan dan
melestarikannya

Mendapatkan sarana rekreasi dan hiburan yang dekat.



3. Akademis

Manfaat perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo bagi akamidemis
adalah dapat dijadikan sebagai obyek studi banding, referensi serta penelitian
dalam memperkaya khasanah keilmuan.

1.5 Batasan

1.5.1 Objek

Objek dalam perancangan ini adalah perancangan Kawasan Mlalo menjadi
taman wisata alam dengan parameter desain Arsitektur Organik. Perancangan ini
dilakukan dengan menyelaraskan antara alam dan manusia dan lebih ditekankan
pada perancangan taman wisata alam yang bersifat rekreatif, edukatif, terapis, dan
konservatif.

1. Lokasi

Perancanaan taman wisata alam ini terletak di Kawasan Mlalo Dusun

Bakulan Desa Bendosewu Kecamatan Talun Kabupaten Blitar Provinsi Jawa

Timur.

2. Batasan Perancangan

Berdasarkan pendekatan pengguna adalah:

a. Anak-anak di atas umur 6 tahun: bersifat rekreatif dan edukatif dengan
memberikan sarana permainan dan rekreasi seperti playslide,flying fox,
taman baca, kuliner, dan lain sebagainya. Sedangkan sebagai sarana edukatif
adalah seperti dengan mengadakan pembelajaran pembudidayaan ikan,

pengenalan alam, arena belajar memancing, kuliner, dan lain sebagainya.



b.

Remaja: bersifat rekreatif, edukatif, dan terapis dengan memberikan sarana
permainan seperti flying fox, arena pemancingan, playside, kuliner, dan lain
sebagainya.

Dewasa: bersifat rekreatif, edukatif, dan terapis dengan memberikan arena
pemancingan, kuliner, taman relaksasi, dan lain sebagainya.

Berdasarkan skala pelayanan adalah mencangkup wilayah Blitar dan

daerah sekitarnya.

152 TEMA

Perancangan Taman Wisata Alam di Mlalo menggunakan pendekatan

desain Arsitektur Organik untuk menyelaraskan antara manusia dengan alam.

Batasan tema Arsitektur Organik dalam perancangan Taman Wisata Alam di

Mlalo adalah :

Horisontal sebagai simbol yang melambangkan untuk menyatukan antara
manusia, bangunan, dan alam.

Simpati atau peka terhadap lokasi perancangan untuk membaurkan rancangan
dengan kondisi atau keadaan dimana perancangan tersebut.

Mempertahankan unsur-unsur tradisional yang meliputi material, bentuk, dan
kebiasaan membangun.

Penggunaan material dengan apa adanya dan menjadikan material itu seperti
wujud dan fungsinya seperti bata sebagai bata, kayu sebagai kayu, dan batu

sebagai batu



e. Adanya perencaan bukaan pada bangunan untuk menghubungkan antara
ruang luar dengan ruang dalam sehingga tercipta ruang yang tak terbatasi
dengan dinding.

f. Berkarakter dan mempunyai ciri yang membedakan dengan bangunan lainnya
namun masih selaras dengan alam dan keadaan dimana rancangan tersebut

dibangun.



